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A. Pendahuluan

Dinamika dunia dewasa ini disadarkan kepada pemgmmgnengangkat nilai dalam segala
aspek kehidupan dan disadarkan pula akan bahayahidupan dengan meninggalkan nilai
(value free). Kesadaran ini timbul sebagai sebuah titik bdikam peradaban manusia. Di mana-
mana orang berbicara tentang nilai dan dalam bakga&mpatan tema-tema tentang nilai atau
yang terkait dengan nilai selalu dibahas.

Salah satu cara dalam upaya mengaktudaasnilai ini para pakar sepakat untuk
mengangkat dan mengungkit nilai dalam berbagaikakekidupan terutama dalam pendidikan,
baik di keluarga, sekolah maupun pendidikan maggarasehingga pendidikan nilai telah
menjadi bagian integral dalam pendidikan pada unyammJpaya ini sejak abad 20 telah
menjadikan pendidikan nilai dipelajari di mana-maehagai satu “disiplin ilmu® dan tidak lebih
dari setengah abad setelah itu muncul berbagaatlitedan penelitian empiris yang mengkaji
secara serius bidang nilai ini.

Namun demikian para praktisi pendidikan esgppara guru, dosen pada lembaga
pendidikan atau sekolah formal, pelatthainer) pada tempat kursus, ataupun lokakarya atau
bahkan para pemandu pelatihan (fasilitator) dilgabarena pendidikan non formal ataupun
pendidikan rakyat di kalangan buruh, petani maupyat miskin, banyak yang tidak sadar ia
tengah terlibat dalam suatu pergumulan politik id@ologi melalui arena pendidikan. Umumnya
mereka memahami pendidikan sebagai kegiatan malhg gelalu mengandung kebajikan dan
senantiasa berwatak netral.

Banyak nilai kemanusiaan yang diterima dan dipelajleh nenek moyang kita yang
hidup di masyarakat masa silam. Dewasa ini niltfain diciptakan sebagai situasi yang baru
muncul. Cara-cara pemenuhan yang berbeda, pemagiekaie, efek-efek teknologi semua itu
mempengaruhi nilai-nilai. Kita ditantang untuk mesrtphankan yang terbaik dari yang kita
warisi dan membantu menciptakan nilai-nilai barlasemembantu generasi yang lebih muda.

Sementara kita dapat menyetujui dan tidak menyesejgi tertentu tentang nilai, adanya
persepsi sama bahwa nilai memainkan bagian pedalgnm kehidupan kita. Pendidikan nilai
merupakan aktifitas pendidikan yang penting badiapeorang, baik di keluarga, sekolah

maupun masyarakat (luar sekolah). Karena penetdu merupakan sesuatu aktivitas penting



yang harus kita pikirkan dengan cermat dan mendala@ka hal ini merupakan tugas
pendidikan (masyarakat didik) untuk berupaya meatiggkn nilai-nilai individu.

Namun demikian, sesungguhnya hal tersebut justmakin mendewasakan pendidikan,
yakni memperkaya berbagai model pendidikan, sehingglahirkan kekayaan pengalaman di
lapangan mengenai praktek pendidikan, maupun pigmadidsebagi bagian dari aksi kulturak
maupun transformasi sosial. Pendidikan menjadiaaggang menggairahkan, karena memang
mampu terlibat dalam proses perubahan sosial lpotlti berbagai gerakan sosial yang
menghendaki transformasi sosial dan demokratisasi.

Maka untuk pendidikan ini keteladanan dari pasngrdewasa (orang tua, guru, birokrat
dst.) mutlak untuk dihayati. Keteladanan dalamlalui atau tindakan (apa yang dapat dilihat)
dan kata-kata (apa yang dapat didengar).

Berdasarkan uraian di atas, pada babkan diuraikan lebih jauh tentang kedudukan

nilai dalam pendidikan nilai.

B. Rumusan Masalah
Dari hasil uraian di atas, ada beberapa masalad yartu dikaji dalam pembahasan nilai
dan pendidikan nilai. Adapun permasalahannya adabhagai berikut :
3.2.1 Bagaimana kedudukan nilai dalam pendidikan?
3.2.2 Apakah nilai bisa dikaji sebagai ilmu?
3.2.3 Apakah landasan yang digunakan dalam mengkaji gixaah nilai?
3.2.4 Bagaimana prosedur pendidikan nilai di lingkungakotah?
3.2.5 Apa peranan pendidikan nilai dalam keluarga danyaragat?

3.2.6 Bagaimana prosedur pendidikan nilai dalam sistemdipéan nasional?

C. Nilai Dalam Pendidikan

Dalam perspektif sejarah filsafat, nilai merupalaratu tema filosofis yang berumur
masih muda. Baru pada akhir abad ke-19 nilai meatdegtludukan mantap dalam kajian filsafat
akademis secara eksplisit. Namun secara impliséti sudah lama memegang peranan dalam
pembicaraan filsafat, yaitu sejak Plato menempaittaribaik’ paling atas dalam hierarki nilai-
nilai (Bartens, 2004:12)



Kurt Baier (UIA, 2003: 10) mengemukakan bahwa nddalah suatu kecenderungan
perilaku yang berawal dari gejala-gejala psikolaggperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan dan
keyakinan yang dimiliki secara individual sampaid@awujud tingkah lakunya yang unik.
Sedangkan Allport menyatakan bahwa nilai adalahakiean yang membuat seseorang
bertindak atas dasar pilihannya. Bagi Allport nikijadi pada wilayah psikologis kepribadian
(Allport, 1964:4).

Adapun Kluckhon (Mulyana,2004:5) lebih panjang nmewskan tentang nilai. la
mendefinisikan nilai sebagai konsepsi dari apa ydimgginkan, yang mempengaruhi pilihan
terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir kendlaSementara Bramel (Mulyana, 2004:5)
mengungkapkan bahwa definisi itu memiliki banyalplikasi terhadap pemaknaan nilai-nilai
budaya dalam pengertian lebih spesifik andai kali&aji secara mendalam. Implikasi yang
dimaksud adalah:

1. Nilai merupakan konstruk yang melibatkan prosesnkdglogis dan rasional) dan proses
katektik (ketertarikan atau penolakan menurut katg.

2. Nilai selalu berfungsi secara potensial, tetaplseidak bermakna apabila diverbalisasi.

3. Apabila hal itu berkenan dengan budaya, nilai dkapan dengan cara yang unik oleh
individu atau kelompok.

4. Karena kehendak tertentu dapat bernilai atau tideka perlu diyakini bahwa nilai pada
dasarnya disamakan daripada diinginkan, ia didgkan berdasarkan keperluan sistem
kepribadian dan sosial budaya untuk mencapai ketaraatau untuk menghargai orang lain
dalam kehidupan sosial.

5. Pilihan di antara nilai-nilai alternatif dibuat dah konteks ketersediaan tujuan antaeans
danends, dan

6. Nilai itu ada, ia merupakan fakta alam, manusialaya dan pada saat yang sama ia adalah
norma-norma yang telah disadari.

Deskripsi pendidikan nilai mencakup keseluruhamaettisi pendidikan. Tujuan
pendidikan nilai yang ideal adalah membentuk kegglidin manusia seutuhnya. Tujuan ini
diarahkan untuk mencapai manusia seutuhnya yangléasi pada pendidikan nilai sebagai
keseluruhan praktek pendidikan di sekolah. Kar@¢napendidikan nilai berarti keseluruhan

dimensi pendidikan yang dilakukan melalui pengerghan baik kegiatan kurikulum,



ektrakurikuler, dan seluruh kegiatan belajar mesrggang dikatakan sebagai upaya penanaman
nilai dalam pendidikan.

Sekarang ini tampak ada gejala di kalangan anakambahkan orang tua yang
menunjukkan bahwa mereka mengabaikan nilai-nilaiamdalam tata krama pergaulan, yang
sangat diperlukan dalam suatu masyarakat yang derddlalam era reformasi sekarang ini
seolah-olah orang bebas berbuat apa saja sesugardéehendaknya. Misalnya, perkelahian
massal, penjarahan, pemerkosaan, pembajakan kandaraum, penghujatan, perusakan tempat
ibadah, lembaga pendidikan, kantor-kantor pemdrartadan sebagainya, yang menimbulkan
keresahan pada masyarakat.

Kondisi tersebut menimbulkan keprihatinan nasiofdéh karena itu, pendidikan nilai
merupakan salah satu alternatif penting dalam upaaujudkan manusia Indonesia yang tidak
anarkis. Pendidikan nilai sebagai bagian yang &kisahkan dari pendidikan umum dapat
menjadi sarana ampuh dalam menangkal pengaruhipdgngagatif tersebut. Sejalan dengan
derap laju pembangunan dan laju perkembangan ienggiahuan, teknologi dan seni (ipteks),
serta arus reformasi sekarang ini, pendidikan sganakin dirasa penting sebagai salah satu alat

pengendali bagi tercapainya tujuan pendidikan masigecara utuh.

D. Pendidikan Nilai Sebagai Kajian

Untuk membahas pendidikan nilai sebagai kajianatimmaka terlebih dahulu mencari
sebuah model sebagai konsep awal. Model adalahalsebantuk konstruksi yang dapat
berwujud konsep atau maket yang menggambarkan aséeagkap sebuah pemikiran atau
gambaran bentuk fisik sebuah benda dalam skala &g kecil. Terdapat empat model
pendidikan moral atau budi pekerti yaitu teknik gemgkapan nilai, analisis nilai,
pengembangan kognitif moral, dan tindakan sosiat$H1980:30).

Model analisis nilai adalah model yang membantwsega didik mempelajari
pengambilan keputusan melalui proses langkah demgkbh dengan cara yang sangat
sistematis. Model ini akan memberi makna bila dépk@n pada upaya menangani isu-isu
kebijakan yang kompleks.

Pengembangan kognitif moral adalah model yang raetabpeserta didik berpikir
melalui pertentangan dengan cara yang lebih jetas rdenyeluruh melalui tahapan-tahapan
umum dari pertimbangan moral.



Tindakan sosial adalah model yang bertujuan mé&atkgn keefektifan peserta didik
mengungkap, meneliti, dan memecahkan masalah sosi@apat empat hal penting yang perlu
diperhatikan dalam menggunakan model pendidikanaimgaitu berfokus pada kehidupan,
penerimaan akan sesuatu, memerlukan refleksi lienijut, dan harus mengarah pada tujuan
(Raths,1965:7). Model-model tersebut melihat pekdid moral sebagai upaya menumbuhkan
kesadaran diri dan kepedulian diri, bukan pemecaRada dasarnya model pengungkapan nilai
berakar pada dialog yang tujuannya bukan untuk eredgan nilai tertentu kepada peserta didik
tetapi untuk membantu menggunakan dan meneraplkamaiam kehidupan.

Untuk menjadikan nilai sebagai kajian, maka konsgmdasar menjadi petanyaan awal
adalah siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagapeadidikan nilai itu?

E. Siapa mengajar nilai?

Orang tua sangat mengandalkan, menuntut, dan raepkan bahwa guru sekolah, kyai,
pembina, dan sejenisnya dapat mewakili mereka nmelbgegkan budi pekerti dan sistem nilai
pada anak-anaknya. Namun, orang tua kurang menybdhwa anak-anak mereka hanya
sebentar bergaul dengan para pendidik (guru, kganbina). Sementara itu, nilai yang diajarkan
para guru perlu dukungan iklim yang sejuk dari gréma, dan bukan sebaliknya. Contoh: di
sekolah para pendidik mengajarkan agar para sigwauat jujur, tetapi orang tua mengajarkan;
"Nak! nanti kalau ada telepon katakan bahwa Ibaktigida", padahal pada saat itu ibunya ada di
rumah. Kalau hal itu terjadi, maka sistem nilai gatipupuk tersebut tidak akan tumbuh subur,
yang terjadi adalah kekecewaan dari semua piha &drena itu, pendidikan nilai merupakan
tugas orang tua, para pendidik, dan masyarakatkubékerja sama secara terpadu saling
menunjang. Orang tua, sangat berpotensi untuk mammegkan moral anak. Konsekuensinya
ialah orang tua dalam keluarga harus mampu mehkeaiptauasana yang kondusif dalam
mengembangkan nilai. Anak hanya akan menuruti apg giperintahkan atau terjadi di rumah.
Kemudian secara bertahap pada diri anak-anak akboltkesadaran dan pengertian tentang apa
yang dilakukannya. Penciptaan suasana yang memudjatalam rumah menuntut usaha agar
orang tua tidak hanya dengan bicara, tetapi jugalmee contoh perbuatan yang baik bagi anak-
anaknya. Pengembangan moral melalui pendidikak tid@ya mengajarkan nilai-nilai sebagai
slogan hapalan, melainkan mengembangkan ketaatarkséerampilan dalam perilaku bermoral
(Sinolungan, 1997:138). Para pendidik berperanndaengembangkan nilai ketika anak mulai



masuk sekolah. Pada saat inilah anak mulai memakuka nilai yang ditandai dengan dapat
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Mens&masuki proses peralihan dari
kesadaran pranilai kekesadaran bernilai. Keprilvaplgaa pendidik menjadi idola para siswanya.
Oleh karena itu, para pendidik perlu mengajarkdai tidak cukup dengan cara yang bersifat
verbal melainkan yang paling utama dan berdaya gda&h melalui keteladanan. Ketika anak-
anak beranjak ke tingkat dewasa dan bergaul dengemyarakat, mereka akan beranjak dari
dominasi rumah dan sekolah ke lingkungan masyard@tsekuensinya, keteladanan tokoh
masyarakat dapat menjadi contoh dalam mengidessifiian memperkuat nilai yang telah dan
akan disikapinya. Dari uraian di atas, harapanrgfaMa yang mengajarkan nilai adalah orang
tua di rumah, pendidik di sekolah, dan tokoh maalatr di lingkungan masyarakat. Pada

kenyataannya, hal ini belum berjalan secara harsrsmsuai dengan yang diharapkan.

F. Di mana nilai digjarkan?

Nilai yang diajarkan di sekolah atau lembaga Ibaik yang positif maupun yang negatif
kurang berpengaruh pada diri anak jika dibandingldengan pendidikan nilai yang
dikembangkan di rumah oleh keluarga. Keluarga diain memiliki potensi yang sangat drastis
dan praktis dalam menularkan dan mewariskan nilai-kepada anak-anaknya dibandingkan
orang lain, unsur lain, atau kelompok lain. Keadsaperti ini sudah demikian dan semestinya
demikian, sebab keluarga adalah teladan utama damiliki tanggung jawab yang sangat
mendasar. Keluarga adalah wadah pendidikan utamgeldama. Setelah itu, anak-anak akan
belajar nilai di sekolah dan di luar rumah. Pertamya adalah sudahkah rumah, sekolah, dan
masyarakat sebagai tempat untuk belajar nilai? &aynya, hal ini masih pincang, sebab antara
rumah, sekolah, dan masyarakat masih terjadi kagaradalam kesinambungannya.

G. Kapan mengajar nilai?

Bull (1969:18) menyatakan ada empat tahap perkegayanilai yang dilalui seseorang.
Pertama, tahap anatomi yaitu tahap nilai baru naap potensi yang siap dikembangkan.
Kedua, tahap heteronomi yaitu tahap nilai berpagerysing dikembangkan melalui aturan dan
pendisiplinan. Ketiga, tahap sosionomi yaitu talnépi berkembang di tengah-tengah teman
sebaya dan masyarakatnya. Keempat, tahap otonorntu yahap nilai mengisi dan
mengendalikan kata hati dan kemauan bebasnya tekaaan lingkungannya. Mengingat nilai
itu berkembang melalui tahapan-tahapan perkembaagak dan lingkungan yang mana anak



memiliki hak dalam mengembangkan dirinya maka p#ikdn nilai hendaknya diberikan secara
dini, sekarang, dan selalu setiap waktu. Gagasamk umengajarkan nilai kepada anak-anak
sampai mereka "cukup tua untuk memilih sistem mt@reka sendiri" adalah gagasan yang
dapat mendatangkan bencana. Hal ini ibarat mengikpanseorang anak dalam bak mandi ke
tengah sungai berarus deras dengan harapan sakaaknenemukan caranya sendiri untuk tiba
di sebuah pelabuhan yang aman. Proses pengembaiigiapribadi berjalan lebih baik bila
orang tua memusatkan perhatian pada nilai-nilai skarara sadar mencoba membantu dengan
mengajari dan meneladani mereka sejak dini danng@pa waktu. Anak-anak akan dan masih
mengembangkan nilai-nilai mereka sendiri -- tetayj@reka akan berbuat demikian "karena"
orang tua menunjukkan bahwa ini bagian yang pentiaigm proses pengembangan nilai.
Penilaian kita adalah sudahkah para orang tuauseiahgajarkan nilai dan dimulai sejak dini?
Sudahkan anak-anak berkata bahwa ini sesuai afald 8esuai dengan nilai yang pernah

diterimanya dari orang tua dulu?

H. Mengapa nilai perlu diajarkan?

Negara atau suatu bangsa runtuh karena pejabaebtagian rakyatnya berperilaku tidak
bermoral. Mereka tidak memiliki pegangan dalam mgang dan memasyarakat dalam
kehidupan bernegara dan berbangsa. Oleh karenailéugdiajarkan agar generasi sekarang dan
yang akan datang berperilaku sesuai dengan mangldidarapkan. Moralitas dan perilaku yang
didasarkan pada nilai yang dimiliki sebuah geneafisin dapat mengembangkan kemandirian,
kebebasan, dan percaya diri dari generasi tergétautmengajarkan nilai kepada anak-anak
karena inilah amal yang paling nyata dan palingktédfeyang dapat kita perbuat untuk
kebahagiaan mereka. Pengalaman pahit atau mang g@atami oleh satu generasi atau
seseorang memang dapat menyarikan dan mengembanidgiatersebut dari pengalamannya.
Tetapi, masa hidup satu generasi atau seseoram§§ tidkup lama untuk mempelajari,
menyarikan setiap hubungan antara nilai dan kebatagOleh karena itu, adalah tugas generasi
tua mewariskan nilai kepada generasi muda dan geneuda untuk mempelajari nilai yang
diwariskan generasi terdahulu itu serta hubungduhgan sebab-akibatnya. Refleksi kita
adalah sudahkah generasi terdahulu menyampaikargel@@rasi muda sekarang mengetahui

secara mendalam tentang mengapa mengajar danr mgliaij2

l. Bagaimana mengajar nilai?



Pembelajaran nilai dapat meliputi langkah origntasformasi, pemberian contoh,
latihan, pembiasaan, umpan balik, dan tindak lahamgkah-langkah tersebut tidak harus selalu
berurutan, melainkan berubah-ubah sesuai dengantlteln. Dengan proses seperti itu,
diharapkan apa yang pada awalnya sebagai pengetakind menjadi sikap, dan kemudian
berubah wujud menjelma menjadi perilaku yang ddakd&kan sehari-hari. Metode terbaik untuk
mengajarkan nilai kepada anak-anak adalah contah tetadan. Teladan selalu menjadi guru
yang paling baik. Sebab sesuatu yang diperbuatiumkkteladanan selalu berdampak lebih luas,
lebih jelas, dan lebih berpengaruh daripada yakgtakan. Keteladanan mutlak harus ada jika
ingin generasi muda bangsa ini menjadi generasy ymenilai.Keteladanan dimaksud adalah
keteladanan dari semua unsur yaitu orang tua, gggliru, para pemimpin, dan masyarakat. Di
samping keteladanan sebagai guru yang utama, @eagajnilai di sekolah perlu juga
menggunakan metode pembelajaran yang menyentuh darogeterlibatan para siswa seperti
metode cerita, permainan, simulasi, dan imajindsengan metode seperti itu, para siswa akan
mudah menangkap konsep nilai yang terkandung dintafa. Sebagai ilustrasi dapat disimak
contoh mengembangkan nilai kejujuran dan tenggasa berikut ini:

(1) Kejujuran, strategi pembelajaran yang dikembanglgat melalui permainan sebab-akibat,
perjanjian untuk berbuat jujur, dan penghargaas kegujuran; dan

(2) Tenggang rasa, strategi pembelajaran yang dikerkbanglapat melalui menghapal
pernyataan bermakna, permainan untuk memperhasigamatu (pemandangan), permainan
memperhatikan hidung, permainan memperhatikan kébntorang lain, permainan sahabat
rahasia (Rachman, 1999:31).

Penilaian kita adalah sudahkah kita mengajar rdkngan disertai keteladanan dari
semua pihak? Kelemahan yang terjadi selama inahdshwa pendidikan nilai hanya dilakukan
secara verbalistis sehingga yang nampak adalalalsrte konsep nilai di kalangan masyarakat

atau para siswa.

J. L andasan Pendidikan Nilai
Disadari bahwa dasawarsa terakhir ini sudah nméaigkaji pentingnya pendidikan nilai
sebagai sebuah disiplin ilmu. Namun sebagai kajisaka perlu dikemukakan landasan-landasan

yang digunakan sebagai dasar lahirnya pendidikk. dierdapat empat landasan yang akan



dikemukakan sebagai landasan pendidikan nilaijafidasan filosofis, (2) landasan psikologis,

(3) landasan sosiologis, dan (4) landasan estetik.

K. L andasan Filosofis

Landasan filosofis adalah landasan yang berkaiémgan hakekat pendidikan. Landasan
ini berusaha menelaah masalah pokok seperti agakadidikan nilai itu, mengapa pendidikan
nilai dibutuhkan, apa tujuan pendidikan nilai. Oledrena itu landasan ini bersifat filsafat. Kata
filsafat berasal dari bahasa Yunani yaohilosophia, philos berarti mencintai, dasophia berarti
hikmah, arif, atau bijaksana. Filsafat menelaahuaes secara radikal, menyeluruh, dan
konseptual yang menghasilkan konsepsi-konsepsi emandgkehidupan dan dunia. Konsepsi
tersebut pada umumnya bersumber dari faktor; (lipirdan etika yang bertumpu pada
keyakinan, (2) ilmu pengetahuan yang mengandalkaalpran. (Tirtarahardja, 2005: 83).

Antara filsafat dan pendidikan mempunyai kaitamg/aangat erat. Filsafat mencoba
merumuskan citra tentang manusia dan masyarakatangkan pendidikan berusaha
mewujudkan citra itu sendiri. Filsafat pendidikarisaha menjawab secara kritis dan mendasar
berbagai pertanyaan pokok sekitar pendidikan Seggat mengapa, dan bagaimana pendidikan
itu.

Oleh karenanya kajian-kajian filsafat-logika, etilestetika, metafisika, epistemologi, dan
lain-lain akan berpengaruh besar terhadap kemagaadidikan karena prinsip dan hasil kajian

tersebut bersumber dari prinsip kebenaran yangi di&eara mendalam dan sistematis.

L. L andasan Psikologis

Kekhasan psikologis dalam menelaah manusia tkrlpda pandangannya bahwa
manusia sebagai individu selalu tampil unik. Keanikmanusia dilihat dari sisi mental dan
tingkah lakunya berimplikasi pada asumsi psikoldmgsikutnya bahwa pada hakikatnya tidak
ada seorangpun anak manusia yang sama persis damgamanusia lainnya. Asumsi seperti itu
memang dapat terkesan ekstrim karena dapat menak&henaran generalisasi atau teori
perkembangan mental manusia yang dihasilkan dafsirdaa kecenderungan umum
perkembangan dunia psikologis manusia.

Psikologi mencoba untuk menarik batas-batas kpamri melalui kaidah-kaidah
perkembangan mental manusia beserta cirri-ciri lgg@mya. Keutuhan manusia sebagai

organisasi dijelaskan melalui aspek-apek psikigyarkembang secara dinamis. Demikian pula



perbedaan individu ditarik pada prinsip-prinsip atagerkembangan yang mewakili setiap fase
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Dengan bgkdaspada kaidah-kaidah umum
psikologi seperti itu landasan psikologis pendidikdai dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Motivas

Setiap orang memiliki motivasi untuk bertindak sesdengan keinginan, minat, dan
kebutuhannya. Motivasi merupakan penyebab yanggdidelah mendorong seseorang ke arah
perilaku atau tindakan tertentu. Karena itu dalamjiak psikologi, motivasi sering
dipertimbangkan sebagai jawaban pertanyaan ‘mehgapdu tindakan itu lahir pada diri
seseorang.

2) Perbedaan Individu

Perbedaan individu merupakan aspek lain yang melajadasan pengembangan Pendidikan
Nilai secara psikologis. Perbedaan individu merapaknencerminkan adanya keunikan pada
setiap peserta didik. Tidak mungkin seorang siswanitiki minat, keinginan, sikap, keyakinan,
dan nilai dalam frekuensi dan intensitas yang sa®agan apa yang dimiliki siswa lain.
Demikian pula, secara fisik ia tidak mungkin mekiibentuk fisik yang sama, meski dilahirkan
sebagai saudara kembar.

3) Tahapan Belajar Nilai

Dalam memahami nilai, anak tumbuh dan berkembasgaselengan pengalamannya. Hal
ini tidak berarti semua pengalaman anak berlangsiafgm suatu kejadian dan kesatuan yang
utuh. Pengalaman pada diri anak pada umumnya meampaetunjuk ke arah perkembangan
persepsi dan tindakan yang pada gilirannya menymges belajar untuk mengembangkan
pengalaman itu. Karena itu, strategi dasar yangshdikembangkan oleh guru meliputi : (1)
identifikasi nilai dan tujuan yang hendak dicap@) menyusun penglaman kehidupan yang
menantang terhadap pertimbangan nilai, dan (3) edakan sejumlah pengalaman yang

memperluas kemampuan anak dalam membangun nikese@ndiri.

M. L andasan Sosiologis
Manusia hidup berkelompok dan tidak dapat hidugpdabantuan dari orang lain. Oleh
karena itu, manusia dikatakan sebagai mahluk sddehusia hidup berkelompok dengan ciri-

cirinya; ada pembagian kerja yang tetap pada aaggaf ada ketergantungan, ada kerjasama,



ada komunikasi, dan ada diskriminasi antar indiweag hidup dalam suatu kelompok dengan
individu yang hidup di kelompok lain.

Teori psikologi sosial menjelaskan bahwa ikatasiaodiwujudkan dalam konteks
hubungan interpersonal yang melibatkan stimuluspae, dan tafsiran antar pribadi dalam
interaksi sosial. Hubungan menjadi bermakna kadermlamnya melibatkan sikap, keyakinan,
dan tindakan. Tindakan sosial individu dalam maakar merefleksikan sikap dan keyakinan
seseorang terhadap obyek sosial. Karena itu kogresasaan, dan tindakan merupakan aspek-
aspek yang saling berkaitan satu sama lainnya eamb@ntuk suatu sistem sikap, keyakinan dan
nilai.

Target utama pendidikan nilai secara sosial adalambangun kesadaran interpersonal
yang mendalam. Peserta didik dibimbing untuk manmpenjalin hubungan sosial secara
harmonis dengan orang lain melalui sikap dan prilggng baik sehingga mereka dapat hidup
secara sehat dan harmonis dalam lingkungan sosialbglam kehidupan sosial, mereka dilatih
untuk dapat berprasangka baik kepada orang larampati, suka menolong, bertanggungjawab,
dan juga menghargai perbedaan pendapat. Untuéiritiaban sosiologis sangat penting terhadap
perkembangan pendidikan nilai sebagai sebuah idisipiu pendidikan.

N. Landasan Estetik

Cita rasa keindahan yang biasa dikatakan menmmililki estetika adalah bagian dari
kehidupan manusia karena mahkluk manusialah yangahaemiliki cita rasa keindahan. Cita
rasa keindahan melibatkan semua domain yang adedsadeseorang dan yang paling dominan
adalah aspek perasaan.

Maxine Grenee mengupas secara detil mengenai kwengkomponen estetika beserta
implikasinya terhadap pendidikan. la menyatakanmMaahilai estetik perlu dibelajarkan kepada
peserta didik agar mereka mengetahui bagaimanadetagr yang bermakna. Dalam pendidikan
nilai, baik guru maupun siswa. melibatkan prosasgleaman rasa, pilihan pribadi, dan tataan
bentuk yang erat kaitannya dengan karakteristiketigst Pembelajaran estetika menurutnya
mesti memilikivital center sebagai fokus, yakni suatu titik ketika prosesajaeldiperlakukan
sebagai ajang penyadaran nilai-nilai keindahan plnyertaan timbangan rasa secara optimal.
(Mulyana, 2004: 135).

a. Pendidikan Nilai dalam Keluarga dan M asyar akat



Sub pokok bahasan ini terdiri dari dua sorotamatayaitu bagaimana pendidikan nilai
dalam keluarga dan pendidikan nilai dalam masyéaraka
b. Pendidikan Nilai dalam Keluarga

Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarkeadapat berbentuk keluarga inti
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang diselartgdnnucleus family dan dapat berbentuk
keluarga yang diperluas ataxtanded family. Extanded family adalah selain keluarga inti,
ditambah dengan orang lain; kakek/nenek, mertu#/ipar, dan lain lain. Di Indonesia,
extanded family paling banyak ditemukan di dalam kehidupan masysdrak

Di sinilah anak pertamakali mendapatkan pendidikeehingga keluarga turut
mempengaruhi tumbuh kembang anak, seperti penanaifa@moral, kesopanan, kecerdasan,
dan budaya. Lingkungan keluarga sungguh merupakaat pendidikan yang penting bagi
perkembangan moral, akhlak, dan budi pekerti aBakah menjadi kenyataan bahwa timbulnya
kenakalan, bahkan kejahatan, dikalangan remajan&areondisi keluarga yang sudah
mengabaikan tugasnya yaitu mendidik nilai moralakigpanak.

Oleh karena itu lingkungan keluarga memiliki perangang sangat penting bagi
penyadaran, penanaman, dan pengembangan nilaargal merupakan perekat utama perasaan
yang terpadu antara sifat mengayomi dari orangdarasifat diayomi pada anak. Pendidikan
dalam keluargalah merupakan pendidikan nilai yaalmg hakiki karena berlangsung sejak anak
berada dalam kandungan sampai anak meninggal dunia.

Kalau terjadi kecenderungan menipisnya ikatan eomasianak terhadap orang tua atau
sebaliknya, maka ini merupakan tantangan beratigi&ad nilai dalam keluarga. Kondisi
seperti ini terjadi karena akibat pergeseran milai- kehidupan manusia yang mempengaruhi
nilai kehidupan dalam keluarga. Untuk itu, keluahgaius membangun pendidikan nilai dalam

lingkungan keluarga atau dalam rumah sebagai @mbdglajaran nilai.

O. Pendidikan Nilai dalam M asyar akat

Salah satu problematika kehidupan bangsa yangntimgedi abad ke-21 adalah moral
dan akhlak. Kemerosotan nilai-nilai moral yang mufeelanda masyarakat kita saat ini tidak
lepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilairah baik di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat secara keseluruhan. Efektivitas paradigendidikan moral yang berlangsung di

jenjang pendidikan formal hingga kini masih serlygerdebatkan.



Sekolah bukanlah tempat yang paling utama sebagaia transfer nilai-nilai moral. Apa
lagi pendidikan moral di sekolah baru menyentureksgspek kognitif, belum menyentuh aspek
edukasi dan implementasi. Tidaklah heran manakaelzedapa pengamat sosial menyatakan
bahwa kunci keberhasilan pendidikan moral terlgtda peran keluarga dan masyarakat sekitar.

Perkembangan pesat ipteks dewasa ini ada kecegderyositif di masa depan yang
tidak hanya terjadi di negara-negara maju, tetaga jdi negara-negara berkembang dan negara-
negara miskin termasuk Indonesia.

Perkembangan ini tampaknya belum sepenuhnya diignlsEmgan perkembangan nilai-
nilai moral, sehingga hal ini memungkinkan terjddisenjangan yang berarti. Salah satu
konsekuensinya adalah problem-problem sosial yamggh kini belum terpecahkan. Beberapa
problem sosial yang belum dapat dijawab secaraasuatialah masih cukup banyak warga
masyarakat kita yang belum memiliki integritas pdh kesadaran religius, karya yang
berkualitas kompetitif dan kepekaan sosial yangaén

Bila ditinjau lebih jauh lagi, kondisi sosial masgikat kita sekarang yang kurang
menguntungkan terutama untuk menatap masa deparyséakibat penurunan idealisme di
kalangan sebagian besar masyarakat serta sistaiidigan dan pembinaan moral yang kurang
efektif. Selain itu, faktor-faktor lain yang tidalapat diabaikan.

Masyarakat yang kurang produktif tidak hanya me@gidiri sendiri, tetapi juga orang
lain bahkan bangsa secara keseluruhan. Demikiaa faigk hanya kurang menguntungkan
untuk masa sekarang tetapi juga untuk masa depamyaR alternatif yang dapat dipilih dan
memiliki sumbangan yang sangat berarti bagi pemicant kepribadian masyarakatyang
bermoral, mandiri, juga dalam pembinaan. Salah alunatif yang memiliki efektivitas yang
tinggi adalah pendidikan nilai/moral.

Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan Nasional

Dalam membahas pendidikan nilai dalam sistem péaichasional, hal utama dan pertama
yang harus dipahami adalah dasar pendidikan itdisemenurut negara dan masyarakatnya.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPNn&fo20 Tahun 2003 menegaskan
bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasil&ddang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-ag@ma, kebudayaan nasional Indonesia, dan

tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.



Berdasar dari itu, dunia pendidikan di Indonesiat $ni telah mencoba mengaplikasikan
berbagai inovasi-inovasi di bidang pendidikan. Hall-yang inovatif diperkenalkan seiring
dengan orientasi kebijakan pendidikan nasionalydarg sentralistik ke desentralistik. Salah satu
cirinya adalah pendidikan ‘berbasis’ misalnya kulibkm berbasis kompetensi (KBK),
pendidikan berbasis luas (PBL), menejemen berleksilah (MBS), dan penilaian berbasis kelas
(PBS).

Perubahan Undang-Undang Sistem Pendidikan NasiamalU Nomor 2 tahun 1989 ke
UU Nomor 20 tahun 2003 karena tidak memadai lagn dhrasa perlu diganti dan
disempurnakan agar sesuai dengan amanat perubattamdiUndang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Perubahan ini secara langsume berimplikasi terhadap model
pendidikan secara nasional, terutama pendidikami nilaik disekolah formal maupun
dipendidikan nonformal (PLS).

Ada empat faktor yang mendukung pendidikan nilagialam proses pembelajaran
berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional (UUSPMhd+ 20 tahun 2003.

Pertama, UUSPN No. 20 Tahun 2003 yang bercirikan desestialimenunjukkan
bahwa pengembangan nilai-nilai kemanusiaan terutayaag dikembangkan melalui
demokratisasi pendidikan menjadi hal utama. Desaligasi tidak hanya dimaknai sebagai
pelimpahan wewenang pengelolaan pendidikan pad&airdaerah atau sekolah, tetapi sebagai
upaya pengembangan dan pemberdayaan nilai seca@obagi para pelaku pendidikan.

Kedua, tujuan pendidikan nasional yang utama menekankda papek keimanan dan
ketagwaan. Ini mengisyaratkan bahware value pembangunan karakter moral bangsa
bersumber dari keyakinan beragama. Artinya bahwauaeperoses pendidikan harus bermuara
pada penguatan nilai-nilai ketuhanan sesuai dekgypaikinan agama yang diyakini.

Ketiga, disebutkannya kurikulum berbasis kompetensi (KBkKdg UUSPN No. 20
Tahun 2003 menandakan bahwa nilai-nilai kehidupssepa didik perlu dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan belajar mereka.tiketudan kemampuan peserta didik
hanya dapat dipenuhi kalau proses pembelajararaménfumbuhnya perbedaan individu. Oleh
karena itu pendidikan dituntut mampu mengembangkadakan-tindakan edukatif yang
deskriptif, kontekstual dan bermakna.

Keempat, perhatian UUSPN No. 20 Tahun 2003 terhadap usia(BiAUD) memiliki

misi nilai yang amat penting bagi perkembangan anAlalaupun persepsi nilai dalam



pemahaman anak belum sedalam dengan pemahamandenaaga, namun benih-benih untuk
mempersepsi dan mengapresiasi dapat ditumbuhkaa psid dini. Usia dini adalah masa
pertumbuhan nilai yang amat penting karena usiand@rupakamgolden age. Di usia ini anak
perlu dilatih untuk melibatkan pikiran, perasaandakan seperti menyanyi, bermain, menulis,
dan menggambar agar pada diri mereka tumbuh ni&ikejujuran, keadilan, kasih sayang,
tolenransi, keindahan, dan tanggung jawab dalanmapaman nilai menurut kemampuan mereka
(Mulyana, 2004:70).

P. Tugas Pemerintah dalam Proses Pendidikan Nilai

Dalam konteks pendidikan holistik, pemerintah Kidperlu mengambil alih peran
pendidik dengan menetapkan standar pendidikan gedrakrintah tidak berhubungan langsung
dengan peserta didik. Tugas pemerintah adalah ptaken kondisi dan sistem pendidikan yang
efektif, integral, dan mengembangkan pendidik maymeserta didik.

Pertama, pemerataan infrastruktur dan suprastrpkiudidikan. Di banyak daerah sarana
dan prasarana pendidikan amat memprihatinkan. Kuosan tenaga pengajar di pedalaman,
banyak gedung sekolah tak layak pakai, dan penggedn mental pengabdian pendidik,
merupakan pekerjaan besar yang harus diprioritadka dituntaskan pemerintah. Amat tidak
masuk akal bila pemerintah tiba-tiba menetapkandstakelulusan secara nasional, sementara
pembangunan dan pemajuan pendidikan masih amaalpars

Kedua, perubahan sistem pendidikan dari sentsaksadesentraliasi. Perubahan ini amat
memungkinkan pihak sekolah untuk bereksplorask tdalam program maupun kurikulum yang
benar-benar kontekstual, yaitu berdasarkan padatldedn anak didik dan menyatu dengan
budaya dan karakter setempat. Jadi standar peniledetak pada tingkat penambahan
pengetahuan serta pengembangan kepribadian, sepemghargai orang lain, menghormati
perbedaan, kedisiplinan, serta bertanggung jawabadep diri sendiri dan orang lain.

Ketiga, proses pendidikan yang holistik juga meauadanya budaya belajar di kalangan
masyarakat. Dengan demikian, proses pendidikark tatlgpat dikotakkan dalam pendidikan
formal belaka, tetapi perlu dibuat sistem pendidikarkesinambungan antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Proses pendidikan tidak dapatatilés dari ritme kehidupan masyarakat

sebab masyarakat menentukan proses pendidikanum@lai-nilai dan strukturnya. Sebaliknya



pendidikan menyumbangkan nilai-nilai untuk perulmahaasyarakat. Membangun budaya
membaca di masyarakat bisa dijadikan titik berahghtuk membangun budaya belajar ini.
Kesimpulan

Keprihatinan bangsa akan krisis moral dan keteladamemiliki jangkauan pengaruh
yang sangat luas. Hancurnya perilaku moral bang&arbsaja pengalaman yang dilihat pada
orang-orang yang tidak berpendidikan, tetapi jugaeka yang mempunyai pendidikan bahkan
sampai pada pendidikan tinggi dengan jabatan-jabatmewa. Hal yang terakhir ini,
barangkali menjadi hal utama yang perlu dikaji dicerna oleh semua unsur republik ini,
terutama dunia pendidikan; khususnya pendidikam sdbagai sebuah solusi.

Pendidikan nilai adalah langkah yang tepat baggba ini untuk membangun kehidupan
bangsa dimana setiap individu menjadi cerdas, b&kkmulai, dan mandiri dalam segala
dimensi kehidupannya. Pendidikan nilai pada haksglatmenuntun setiap individu dalam
berbagai kemampuan intelektual, emosional dantgairdalam membangun kepribadian yang
harmonis. Hal ini jelas dengan ditunjang oleh bgabalmu pengetahuan baik melalui teori
maupun praktek dari berbagai cabang ilmu. Singleatngnpa mengurangi peranan dimensi
kehidupan lain, pendidikan nilai adalah wadah yarenciptakan seseorang untuk membangun
nilai-nilai yang positif bagi diri dan sesamanyanug@ manusia yang utuh, insan kamil.

Pendidikan nilai sebagai markas penyimpanan kekulaar biasa yang memiliki akses
ke seluruh aspek kehidupan manusia, memberikamniafsi berharga tentang pegangan hidup
masa depan, serta membantu peserta didik untuk ersiapkan kebutuhan esensialnya dalam
menghadapi perubahan. Oleh karena itu pendidikanh@ndaknya memberi solusi yang seluas-
luasnya pada fungsi esensial pendidikan. Denganikdem pendidikan nilai tidak hanya
berfungsi mendapatkan pengakuan peran kuantittifndasyarakat atau pemerintah, melainkan
juga merebut pengakuan kualitatif. Ini tampaknyagy&bih penting. Ini memang merupakan
suatu pekerjaan besar dan sebab itu harus mentdlapatgan dari segenap unsur dan kelompok,
baik pemerintah, masyarakat, penyelenggara perdidikaupun pemikir pendidikan. Akan
tetapi, perubahan apa pun yang ingin diraih, kkbiakebijakan untuk mengem- bangkan
pendidikan nilai perlu mengakomodasi tiga kepertimg

Pertama, kebijakan harus memberikan ruang bagi tumbuhngpirasi terhadap
pendidikan nilai sebagai wahana pembinaan akhlalpdaktek hidup peserta didik.



Kedua, kebijakan harus memperjelas dan memperkokoh &dbhan lembaga pendidikan
nilai. Bahwa pendidikan nilai berorientasi sebagaahana pembinaan kecerdasan dan
produktifitas manusia menjadi manusia yang utudessgat dengan sistem pendidikan lainnya.
Ini dimaksudkan agar pendidikan nilai sanggup mategan peserta didik memiliki
penguasaan dasar-dasar pengetahuan secara meradds@cara praktis maupun secara teoritis.

Ketiga, kebijakan hendaknya bisa menjadikan pendidikdai nhampu merespons
tantangan di masa depan. Pendidikan nilai harus pmamelahirkan sumber daya manusia
(SDM) yang memiliki kesiapan memasuki era globalisara industrialisasi dan era informasi.
Akhirnya tidak boleh tidak pendidikan nilai haruglakukan pembaharuan visi dan misi secara
profesional. Hanya dengan begitu harapan lembagdigikan yang mengelola pendidikan nilai
berperan lebih optimal dan memberikan prospek amgikpn dapat direalisasikan.

Pengkajian pendidikan nilai sebagai sebuah disiptiu berdasarkan beberapa landasan
yang relevan. Landasan pengkajiannya; landasasofik) landasan psikologis, landasan,
sosiologis, dan landasan estetik. Keempat landasaakan memberikan pijakan dan arah
terhadap pendidikan nilai dalam rangka membentukusia Indonesia yang utuh.

Kajian Lanjutan
Konsep nilai dalam pendidikan nilai perlu menjadiji&n tersendiri dalam rangka
membuat lebih ajegnya pemahaman tentang nilai.
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